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ABSTRAK

Novella Mega Putri (2017/17059283) : Pengaruh Perceived Security dan
Social Infuence terhadap Minat
penggunaan kembali Tcash di

Kota Padang

Pembimbing : Thamrin,S.Pd.,MM.

Penelitian ini untuk menganalisis: (1) pengaruh Perceived Security
terhadap minat pembelian kembali (2) Social influence terhadap minat pembelian
kembali (3) Pengaruh Perceived Security dan Social Influence terhadap minat
pembelian kembali Tcash/linkaja. Populasi dalam penelitian ini adalah
masyarakat kota Padang yang menggunakan Tcash. Sedangkan sampel ditentukan
dengan metode purposive sampling, sehingga diperolenh sampel sebanyak 100
responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari kuesioner. Metode analisis data menggunakan analisis regresi
berganda dan diuji menggunakan aplikasi SPSS versi 15.0. Penelitian ini
menemukan bahwa variabel(1) perceived security berpengaruh positif signifikan
pada minat pembelian kembali, social influence berpengaruh positif signifikan
terhadap minat pembelian kembali,(3) secara bersamaan perceived security dan
social influence berpengaruh positif signifikan terhadap minat pembelian kembali.

Keyword: Minat pembelian kembali, Perceived Security, Social Influence
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketatnya persaingan bisnis saat ini membuat perusahaan melakukan
berbagai cara untuk menarik minat konsumen terhadap produk mereka. Agar
perusahaan sukses menghadapi persaingan perusahaan perlu menciptakan dan
mempertahankan pelanggan. Dengan adanya perkembangan dan kemajuan
teknologi, banyak aspek di dunia bisnis ikutdalam perberkembang teknologi,
dan salah satu yang berkembang dengan pesat adalah di bidang fintech.
(Bilbao-Osorio et al., 2014).

Financial technology/FinTech merupakan hasil gabungan antara jasa
keuangan dengan teknologi yang akhirnya mengubah model bisnis dari
konvensional menjadi moderat, yang awalnya dalam membayar harus
bertatap-muka dan membawa sejumlah uang kas, kini dapat melakukan
transaksi jarak jauh dengan melakukan pembayaran yang dapat dilakukan
dalam hitungan detik saja.Perkembangan fintech. Tidak dapat dipungkiri lagi
jika teknologi digital di sektor finansial atau Fintech memberikan kenyamanan
bagi pengguna dalam bertransaksi. Dengan demikian, bisnis ini terus
berkembang tanpa henti

Bukti dari fenomena yang dapat diketahui dari semakin meningkatnya
penggunaan internet dalam kehidupan masyarakat baik untuk berbisnis
maupun untuk bersosialisasi. Intensitas pemanfaatan internet tersebut

memberikan pengaruh besar pada transformasi yang terjadi pada dunia bisnis ,



dari yang semula menggunakan metode konvesional menjadi berubah dan
meningkat menjadi metode bisnis dengan teknis yang jauh berbeda sebagai
hasil penyesuaian dan pemanfaatan teknologi informasi yang semakin maju,
yaitu metode bisnis dengan menggunakan media online serta pembayaran non
tunai sebagai instrumen pemasaran yang dilakukan (Internet Society, 2014).

Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) merupakan salah satu program
untuk melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat melalui praktik
penggunaan instrument non tunai secara langsung sehingga pengguna menjadi
terbiasa dan merasa layanan untuk menggunakan instrumen pembayaran non
tunai.

Area transaksi non tunai saat ini banyak di temukan, diarea tertentu
seperti pusat perbelanjaan, kantin atau food court yang hanya menerima
pembayaran secara non tunai. Model ini dikenalkan dengan program less cash
society ( LCS) yang merupakan suatu kawasan non tunai untuk mendorong
tumbuh berkembangnya transaksi non tunai .

Sebagaimana digagas dalam GNNT 2014, fenomena ini muncul karena
adanya kebutuhan transaksi yang praktis dengan cepat tanpa perlu

menggunakan uang non tunai (gerakannasionalnontunai.com, 2019)

Salah satu transaksi non tunai yang digunakan adalah layanan Tcash..
Tcash merupakan salah satu layanan nontunai yang dipakai di beberapa
tempat, pengguna Tcash memudahkan pelanggan untuk melakukan transaksi

pembayaran tanpa harus memberikan uang tunai.


http://www.gerakannasionalnontunai.com/

Tcash hadir sebagai layanan uang elektronik yang dapat digunakan
sebagai alat pembayaran, baik digunakan secara paska bayar/prabayar,
berfungsi layaknya rekening bank di yang flaksibel dan tanpa adanya bunga.
Layanan yang dicakup oleh tcash di antranya adalah transfer kebayar dengan
TAP, bayar beli di hp, belanja online, dan lain- lain .

Program pelayanan ini telah resmi diturunkan pada tahun 2007, pada
tahun 2015 tcash meluncurkan TCASH TAP yaitu produk baru dengan stiker
teknologi NFC yang memudahkan pembayaran di usahawan fisik dengan
hanya menempelkan stiker ke mesin EDC (Electronik Data Capture) yang

menerima pembayaran dengan TCASH.

Uang Elckronik Terpopuler di Indonesia 2017

O RO DATARONS O

Sumber Databoks.id 2019

Gambar 1 Uang Elektronik Terpopuler di Indonesia tahun 2017

Dikutip dari databoks.id pada tahun 2017 peredaran uang elektronik di
Indonesia di juarai oleh Go-pay milik Gojek lalu disusul oleh E-money dari

bank mandiri, Tcash dari Telkomsel, Flazz dari bank BCA, line pay dari line,



OVO lalu Brizzi. Dilihat dari grafik tersebut bahwasanya tcash dari Telkomel
berada di posisi ketiga.

Pada tahun 2019 pengguna layanan Tcash menurun secara drastis, hal ini
disebabkan oleh pelanggan sering kali mengeluh saat sedang bertransaksi

karena tidak bisa menjalankan layanan Tcash ( www.okezone.com, 2019)

Pada tanggal 22 februari 2019 layanan uang elektronik t-cash berubah
nama menjadi LINK.AJA, hal ini disebabkan karena banyaknya keluhan
pengguna layanan tcash dalam bertransaksi serta merchant yang di tunjuk
sebagai mitra layanan tcash tidak mampu menjalankan layanan tcash secara

maksimal (www.Telkomsel.com, 2019).

Berdasarkan informasi yang diperolen melalui observasi, peneliti
menemukan data penurunan tingkat penggunaan tcash di kota Padang. Seperti

yang dtampilkan pada tabel dibawah ini :
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Sumber: Data primer 2019
Gambar 2

Jumlah User Tcash


http://www.okezone.com/
http://www.telkomsel.com/

Berdasarkan gambar 2 di atas dapat diketahui bahwa tingkat penggunaan
T-cash di Kota Padang mengalami penurunan setiap bulannya yaitu dimulai
pada periode Desember 2016 — November 2017. Hal ini menunjukkan bahwa
tingkat penggunaan T-cash di Kota Padang mengalami penurunan setiap
bulannya.

Helier et al dalam Kyauk dan Chaipoopirutana (2014) mendefinisikan
bahwa repurchase intention adalah pengakuan individu untuk membeli kembali
produk tertentu atau jasa dari bisnis atau produk yang sama, menggunakan
informasi mereka sendiri berdasarkan keadaan saat ini dan kemungkinan yang
dapat di pertimbangkan dan juga repurchase intention akan meningkatkan
perilaku konsumen untuk terus menerus membeli pada masa depan.

Menurut Kinnear dan Taylor dalam Saidani dan Arifin (2012)
mengatakan bahwa minat beli adalah tahap kecenderungan responden untuk
bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar dilaksanakan. Terdapat
perbedaan antara pembelian aktual dan minat membeli kembali. Bila
pembelian aktual adalah pembelian yang benar-benar dilakukan oleh
konsumen, maka minat membeli kembali adalah niat untuk melakukan
pembelian kembali pada kesempatan mendatang.

Bahwa setelah konsumen menerima dan merasakan manfaat ataupun
nilai dari suatu produk, konsumen tersebut sudah memiliki perilaku loyal, rasa
puas dan komitmen terhadap produk itu, dimana pada akhirnya dapat
menimbulkan tujuan untuk membeli ulang produk itu dimasa yang akan

datang.



Repurchase intention merupakan tindakan konsumen pasca
pembelian. Terjadinya kepuasan dan ketidak puasan pasca pembelian
konsumen terhadap suatu produk akan mempengaruhi perilaku selanjutnya.
Jika konsumen puas, maka akan menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi
untuk membeli kembali produk tersebut (Kotler & Keller, 2012). Minat
membeli merupakan dorongan konsumen untuk melakukan pembelian atau
dorongan yang dimiliki oleh seseorang untuk melakukan pembelian ulang.

Pembayaran non tunai tidak lepas dari penggunaan jaringan sebagai alat
pembayaran yang transaksi nya langsung dari konsumen ke aplikasi, namun
adanya keraguan akan keamanan aplikasi pendukung juga menjadi hal utama
yang menjadi keputusan konsumen untuk bertransaksi. Hal tersebut dikenal
dengan istilah perceived security, dimana perceived security merupakan
persepsi konsumen tentang keamanan dan kemampuan website dalam
menyelesaikan transaksi dengan baik dan tepat. Ketika transaksi dengan pihak
yang tidak dikenal (unknown), konsumen akan mengevaluasi kemampuan
vendor untuk melindungi informasi mereka, keberhasilan menyelesaikan
transaksi, dan menawarkan bantuan menyelesaikan suatu masalah dalam
bertransaksi secara online Clarke, (2011).

Minat konsumen juga tidak lepas dari pengaruh social yang ditimbulkan,
pengaruh sosial menunjukkan sejauh mana persepsi individu atas sesuatu yang
dipercaya orang lain atas penggunaan sistem baru.

Pengaruh sosial terkait dengan tekanan eksternal (dari orang-orang

penting dalam hidup seseorang, seperti keluarga, teman, dan supervisor di



B.

tempat kerja). Pengaruh sosial adalah sejauh mana jaringan sosial
mempengaruhi perilaku masyarakat melalui pesan dan sinyal dari orang lain
yang memfasilitasi pembentukan nilai masyarakat yang dirasakan dari sistem
teknologi. Selain itu, pengaruh sosial mempengaruhi individu melalui kedua
pesan tentang harapan sosial dan perilaku yang diamati dari orang lain.

Aronson, Wilson, dan Akert (2010) menyatakan bahwa perubahan
perilaku seseorang yang disebabapkan oleh pengaruh orang lain baik nyata
ataupun tidak .pengaruh sosial ( social influence) itu sendiri, adalah usaha
untuk mengubah sikap, kepercayaan (believe), persepsi, atau pun tingkah laku
satu atau beberapa orang lainya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya dalah peneliti menggunakan variabel-variabel sebagai
berikut, perceived security dan social influence dan variabel dependen nya
minat penggunan kembali. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka
judul penelitian ini adalah “Pengaruh Perceived Security dan Social
Influence terhadap Minat Pembelian Kembali TCASH Di Kota Padang”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat diketahui identifikasi
masalah sebagai berikut:
1. Transformasi metode pembayaran konfensional menjadi transaksi
online
2. Reaksi pelanggan terhadap munculnya transaksi berbasis online

3. Tingkat kepercayaan pelanggan terhadap transaksi online masi kurang



C. Batasan Masalah
Untuk menghindari pembahasan yang menyimpang agar penelitian ini
lebih fokus dan terarah maka masalah dibatasi pada variabel yang
mempengaruhi minat penggunaan kembali Tcash pada masyarakat kota
Padang
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan didalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Sejauhmana pengaruh perceived security terhadap minat pembelian
kembali Tcash pada masyarakat Kota Padang?
2. Sejauhmana pengaruh social influence terhadap minat pembelian
kembali Tcash pada masyarakat Kota Padang?
3. Sejauhmana pengaruh perceived security dan social influence minat
pembelian kembali Tcash pada masyarakat Kota Padang?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh perceived security terhadap minat
pembelian kembali Tcash pada masyarakat kota Padang
2. Untuk mengetahui pengaruh social influence terhadap minat pembelian
kembali Tcash pada masyarakat Kota Padang
3. Untuk mengetahui pengaruh perceived security dan social influence

minat pembelian kembali Tcash pada masyarakat kota Padang.



F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada manfaat yang dapat
diambil bagi semua pihak yang berkepentingan. Adapun manfaat yang dapat
diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi positif
bagi pengembangan ilmu pengetahuan di bidang Manajemen
Pemasaran dan dapat dijadikan bahan referensi dalam penelitian
selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Peneliti
Peneliti dapat memperdalam pengetahuannya dibidang Manajemen
Pemasaran serta mengimplementasikan teori yang telah diperoleh
semasa perkuliahan
b. Bagi perusahaan
Perusahaan dapat mengetahui penilaian responden terhadap
perceived security dan social influence. Informasi tersebut
diharapkan dapat memberikan kontribusi dan bahan pertimbangan
bagi perusahaan untuk mempertahankan dan mengevaluasi

penggunaan Tcash.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan terhadap hasil penelitian

yang dilakukan melalui regresi berganda antara variabel-variabel penyebab terhadap

variabel akibat. Pengaruh perceived security dan social influence terhadap minat

pembelian kembali aplikasi tcash/linkaja, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut:

1.

3.

Variabel perceved security berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pembelian kembali. Sedangkan untuk nilai besaran signifikansi perceived security
adalah 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi perceived security maka
minat pembelian kembali akan semakin tinggi pula. Dan sebaliknya, semakin
rendah perceived security maka minat pembelian kembali akan semakin rendah
pula.

Variabel social influece berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
pembelian kembali. Sedangkan untuk nilai besaran signifikansi social influece
adalah 0,000 < 0,05. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi social influence maka
minat pembelian kembali akan semakin tinggi pula. Dan sebaliknya, semakin
rendah social influece maka minat pembelian kembali akan semakin rendah pula.
Variabel perceived security (X1) dan social influece (X2) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian kembali. Sedangkan
untuk nilai besaran signifikansi perceived security dan social influence adalah

0,000 < 0,005. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi perceived security dan social
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influence maka minat pembelian kembali akan semakin tinggi. Dan sebaliknya,
semakin rendah perceived security dan social influece maka keputusan minat
pembelian kembali akan semakin rendah pula.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh diatas, maka di sarankan untuk
penelitian selanjutnya dan pihak perusahaan sebagai berikut:
1. Bagi perusahaan
Dalam upaya mempertahankan konsumen T-Cash/linkaja di masa yang akan
datang, maka disarankan kepada pihak manajemen Telkomsel untuk terus
berupaya meningkatkan:

a. Untuk meningkatkan minat pembelian kembali tcash/linkaja Keamanan yang
dirasakan pengguna, karena dalam penelitian ini pelanggan merasa kurang
percaya akan data pribadi yang di input pada aplikasi tcash/linkaja.
Berdasarkan data yang diperolen melalui lembaran kuesioner yang telah
dikumpulkan menyatakan bahwa pengguna merasa tidak aman membagi data
pribadi pada aplikasi tcash,serta pengguna tidak yakin bahwa data pribadi
tidak dirubah oleh pihak ketiga. Maka dari itu, perusahaan harus
meningkatkan keamanan khususnya keamanan data pribadi agar pengguna
tidak ragu menggunakan aplikasi tcash. Sehingga minat pembelian kembali
tcash/linkaja meningkat di Kota Padang.

b. Social influence, karena dalam penelitian ini ditemukan bahwa sipengguna
aplikasi tcash/linkaja kurang percaya pada keamanan yang diberikan oleh
tcash akan cenderung mengatakan hal negatif tentang aplikasi tcash ke orang
lain terutamakeluargadan mempengaruhi mereka. Berdasarkan data yang

diperoleh melalui lembaran kuesioner yang telah dikumpulkan menyatakan
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bahwa keluarga saya tidak mendorong menggunakan kembali aplikasi
tcash/linkaja maka perusahaan harus meningkatkan keamanan pada aplikasi
agar social influence terutama dari keluarga yang tercipta akan semakin
tinggi. Sehingga minat penggunaan kembali aplikasi tcash/linkaja meningkat

di Kota Padang.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Penulis menyarankan agar menambah variabel lain untuk dibuktikan
dalam penelitian tersebut. Karena pada penelitian ini variabel perceived security
dan social influence berpengaruh terhadap minatpenggunasebanyak 63,2%,
sedangkan 36,8% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal ini dilakukan agar hasil
penelitian yang ditemukan bisa menutupi kekurangan yang terdapat dalam

penelitian ini dan untuk meningkatkan mutu dan kualitas hasil penelitian.
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